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ABSTRACT

Waste is a problem faced by various sectors, especially the educational institution sector such as the
State University of Malang. This problem can be overcome by composting organic waste such as leaves.
The composting time ranges from 5-8 weeks, therefore it is necessary to add bioactivators to speed up
the composting time. The research was conducted to analyze the quality of organic compost with the
addition of bioactivator molasses and N-fixing bacteria (Bacillus paramycoides). This research was
conducted in the Biology Department Laboratory, FMIPA UM, Green House, and in the BSIP Aneka
Kacang laboratory for chemical content testing. The research used RAL with descriptive methods to
analyze the research data. The treatments in this study were organic compost, water and no bioactivator
(P0), organic compost, water and 1.3 ml molasses (P1), organic compost, water and 1.3 ml Bacillus
paramycoides (P2), organic compost, water and 3.3 ml Bacillus pacarmycoides (P3), organic compost,
water and 4.9 ml Bacillus paramycoides (P4). The results of the study based on physical and chemical
analysis which includes, pH, temperature, aroma, texture, color, moisture content have met SNI 7763:
2018, but the results of the total macro nutrient content (No+P,05+K,0) of all treatments still do not
meet SNI 7763: 2018 with a minimum content of 2%.
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ABSTRAK

Sampah termasuk permasalahan yang dihadapi oleh berbagai sektor, terutama sektor institusi
pendidikan seperti Universitas Negeri Malang. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan melakukan
pengomposan pada sampah organik seperti dedaunan. Lama waktu pengomposan berkisar 5-8 minggu,
oleh karena itu perlu penambahan bioaktivator guna mempercepat waktu pengomposan. Penelitian
dilakukan untuk menganalisa kualitas kompos organik dengan penambahan bioaktivator molase (tetes
tebu) dan bakteri pemfiksasi N (Bacillus paramycoides). Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Departemen Biologi FMIPA UM, Green House, dan di laboratorium BSIP Aneka Kacang untuk
pengujian kandungan kimia. Penelitian menggunakan RAL dengan metode deskriptif untuk
menganalisis data penelitian. Perlakuan pada penelitian ini yaitu kompos organik, air dan tanpa
bioaktivator (P0), kompos organik, air dan 1,3 ml molase (P1), kompos organik, air dan 1,3 ml Bacillus
paramycoides (P2), kompos organik, air dan 3,3 ml Bacillus pacarmycoides (P3), kompos organic, air
dan 4,9 ml Bacillus paramycoides (P4). Hasil penelitian berdasarkan analisa fisik dan kimia yang
meliputi, pH, suhu, aroma, tekstur, warna, kadar air telah memenuhi SNI 7763:2018, tetapi hasil total
kandungan hara makro (N2+P20s+K;0) dari semua perlakuan masih belum memenuhi SNI 7763:2018
dengan kandungan minimum 2%.

Kata Kunci: kualitas kompos, molase, Bacillus paramycoides
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh berbagai sektor, termasuk
sektor institusi pendidikan seperti Universitas Negeri Malang (UM). Jumlah mahasiswa Universitas Negeri
Malang (UM) dari tahun 2023 hingga 2024 telah mengalami peningkatan dari 9,499 mahasiswa menjadi
12, 694 mahasiswa (PDIPHK UM, 2024). Dengan peningkatan jumlah mahasiswa, secara logis juga akan
terjadi peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan. Mahasiswa yang semakin banyak berarti lebih banyak
sumber daya yang digunakan, termasuk sampah makanan, dan lain lain yang dapat menghasilkan sampah.
Selain itu, juga terdapat sampah daun kering dikarenakan semakin banyak penanaman pohon di sekitar
kampus. Jenis sampah terdiri atas sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik berasal dari
sisa-sisa makhluk hidup seperti manusia, hewan, atau tumbuhan, sedangkan sampah anorganik dihasilkan
dari proses teknologi pengolahan yang dilakukan oleh manusia. Sampah organik seperti dedaunan kering
berpotensi dimanfaatkan sebagai baku dalam pembuatan pupuk organik (Wahyuningsih et al, 2023). Sejak
tahun 2018, Tim KONIK FMIPA UM sudah melakukan pengolahan sampah organik menjadi pupuk
kompos dan difungsikan sebagai sarana pengolahan sampah secara mandiri (KONIK, 2018).

Dalam pembuatan kompos, proses penguraian dapat terjadi secara alami tetapi membutuhkan waktu
yang cukup lama berkisar 5-8 minggu (KONIK, 2018). Apabila, diinginkan waktu yang lebih cepat yaitu 4
minggu waktu pengomposan dapat dilakukan penambahan bioaktivator sebagai pengurai bahan organik
(Ahmad et al., 2017). Mikroba yang bermanfaat sebagai bioaktivator yaitu mikroba pemfiksasi N, pelarut
P dan mikroba pendekomposisi limbah pertanian (Ratrinia, 2016). Ketersediaan mikroba pemfiksasi
nitrogen sangat dibutuhkan tanaman untuk pembentukan klorofil, protoplasma, protein dan asam-asam
nukleat (Aryani et al., 2023). Ketersediaan unsur nitrogen di udara sangat melimpah, namun dalam bentuk
dinitrogen (N2) yang tidak dapat digunakan langsung oleh tanaman. Nitrogen dapat diserap tanaman hanya
dalam bentuk ammonium (NH4*) dan nitrat (NO3") (Martinez-Dalmau et al., 2021).

Pemanfaatan bioaktivator seperti Bacillus paramycoides dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan ketersediaan nitrogen dalam tanah. Bacillus paramycoides adalah jenis bakteri Gram-positif
penambat nitrogen yang dapat ditemukan di tanah, air, dan lingkungan lainnya. Bakteri tersebut
memproduksi enzim nitrogenase untuk mengkonversi N2 dari udara menjadi amonia (Aini, 2020). Unsur
Nitrogen yang diserap oleh tanaman dimanfaatkan untuk pembentukan protein sebagai penyusun organ
pada jaringan tanaman yang aktif membelah (meristem) (Iswiyanto et al., 2023). Bacillus paramycoides
juga memproduksi enzim amilase yang digunakan untuk mendegradasi kompos (Bacdive, 2019).
Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Putri et al., (2021) bahwa Bacillus paramycoides dapat
menguraikan bahan organik dengan menghidrolisis amilum pada serasah mangrove. Selain bakteri Bacillus
paramycoides, terdapat bioaktivator lain yaitu molase atau tetes tebu yang digunakan para petani sebagai
tambahan fermentasi pupuk organik pertanian. Molase digunakan sebagai campuran pupuk organik karena
memiliki kandungan sumber karbohidrat dan asam amino yang bermanfaat dalam proses fermentasi pupuk
organik (Jusuf et al., 2023).
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Penambahan bioaktivator pada pupuk perlu dilakukan pengecekan kualitas guna memastikan bahwa
kompos yang dihasilkan berkualitas dan memberikan manfaat bagi tanaman. Kualitas kompos dapat
diketahui dengan menggunakan beberapa parameter yang dianalisis secara fisik, kimia dan biologi.
Parameter yang termasuk dalam parameter fisik yaitu pH, kadar air, besar partikel, warna, aroma, dan
material asing, kemudian yang termasuk dalam parameter kimia yaitu kandungan C-Organik, C/N, hara
makro, hara mikro dan unsur senyawa lain, sedangkan parameter biologi yaitu kandungan Escherichia coli
dan Salmonella sp. (BSN, 2018). Namun dalam penelitian ini difokuskan pada Analisa fisik dan kimia yaitu
kadar air, nilai NPK, temperature, pH, warna, aroma dan tekstur untuk mengetahui kualitas kompos organik

dengan penambahan bioaktivator molase dan bakteri pemfiksasi N.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Departemen Biologi FMIPA UM, Green house
Universitas Negeri Malang dan BSIP Aneka Kacang. Waktu penelitian dilakukan selama 4 bulan yang
terhitung dari bulan Maret 2024 sampai Juli 2024.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ember, ayakan, sekop, neraca analitik, gelas ukur
100 ml, gelas beaker 250 ml, Erlenmeyer 250 ml, batang pengaduk, kain lap, gunting, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, skala Mc Farland, dan kulkas (lemari pendingin). Bahan yang dipergunakan dalam penelitian
ini yaitu biakan Bacillus paramycoides, molase (tetes tebu), media Nutrient Agar (NA) “Merck”, media
Nutrient broth (NB) “Himedia”, akuades, alkohol 70%, larutan standard Mcfarland 0,5, plastik wrap,

plastik klip, aluminium foil, kertas label, tali, kertas coklat, lisol, kapas, kasa, dan kompos organik.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan metode deskriptif untuk
menganalisis data penelitian yang terbagi atas 5 perlakuan yakni, kompos organik ditambah air tanpa
bioaktivator sebagai kontrol, kompos organik ditambah air dan 1,6 ml molase, kompos organik ditambah
air dan 1,6 ml Bacillus paramycoides, kompos organik ditambah air dan 3,3 ml Bacillus paramycoides, dan
kompos organik ditambah air dan 4,9 ml Bacillus paramycoides. Pada setiap perlakuan dilakukan sebanyak

4 Kkali ulangan.

Pembuatan Media Pertumbuhan Bakteri

Media yang digunakan adalah media NB dan media NA dengan cara menimbang sebanyak 1,3 g
NB dan 1 g NA. Setelah itu, masing-masing media yang sudah ditimbang dimasukkan ke dalam erlenmeyer
dan ditambahkan agquades hingga 100 ml. Kemudian, dipanaskan hingga mendidih. Erlenmeyer yang sudah

berisi media NB dan media NA ditutup dengan menggunakan kapas dan kasa, selanjutnya disterilisasi

112
Available online at Journal homepage: http://symbiotic.jurnal.iainkerinci.ac.id/symbiotic/index.php/symbiotic
Email: symbiotic@iainkerinci.ac.id


http://symbiotic.jurnal.iainkerinci.ac.id/symbiotic/index.php/symbiotic
mailto:symbiotic@iainkerinci.ac.id

Symbiotic: Journal of Biological Education and Science Vol. 5 No. 2 Oktober 2024

dengan menggunakan autoklaf. Setelah dingin, media NB dan media NA dapat dimasukkan ke dalam lemari

pendingin.

Pembuatan Larutan Stok Molase dan Bakteri

Pembuatan larutan stok molase dengan cara menambahkan 1,6 ml molase ke air sebanyak 166,5 ml.
Pembuatan larutan stok bakteri pemfiksasi N dilakukan dengan menginokulasi bakteri menggunakan jarum
ose sebanyak satu ose ke tabung reaksi yang berisi 10 ml NA. Tabung ditutup menggunakan kapas dan
plastik wrap, inkubasi dengan suhu 28 °C selama 24 jam. Setelah diinkubasi, selanjutnya stok bakteri
diencerkan pada tabung reaksi dengan media NB menggunakan skala McFarland hingga mencapai densitas

sel 1,5x108 cfu/mL larutan 0,5 standar Mcfarland.

Pembuatan Sampel Uji

s

Gambar 1. Kompos organik sefelah dilakukan penimbangan

Kompos organik ditimbang sebanyak 500 g kedalam plastik klip. Perlakuan pertama, kompos
ditambah 166,5 ml air tanpa penambahan bioaktivator yang akan digunakan sebagai kontrol, perlakuan
kedua kompos ditambahkan air 166,5 ml dan 1,6 ml molase, perlakuan ketiga kompos ditambahkan air
166,5 ml dan 1,6 ml larutan stok Bacillus paramycoides, perlakuan keempat kompos ditambahkan air 166,5
ml dan 3,3 ml larutan stok Bacillus paramycoides, dan perlakuan kelima kompos ditambahkan 166,5 ml air
dan 4,9 ml larutan stok Bacillus paramycoides. Selanjutnya, kompos diinkubasi selama 4 minggu dengan
kondisi plastik tertutup rapat dan dilakukan proses pembalikan setiap 4 hari sekali. Pengujian dan
pengambilan sampel dilakukan pada hari ke 28 untuk dilakukan pengujian kadar air, nilai NPK, pH, suhu,

aroma, warna dan tekstur.

Analisis Data
Pengumpulan data dilaksanakan pada hari ke 28 dengan mengambil sampel sebanyak 500 g disetiap
perlakuan. Selanjutnya sampel dianalisa di laboratorium BSIP Aneka Kacang untuk dilakukan analisa

kandungan kadar air dan nilai NPK. Pengamatan parameter fisik seperti warna, aroma dan tekstur

113
Available online at Journal homepage: http://symbiotic.jurnal.iainkerinci.ac.id/symbiotic/index.php/symbiotic
Email: symbiotic@iainkerinci.ac.id


http://symbiotic.jurnal.iainkerinci.ac.id/symbiotic/index.php/symbiotic
mailto:symbiotic@iainkerinci.ac.id

Symbiotic: Journal of Biological Education and Science Vol. 5 No. 2 Oktober 2024

menggunakan uji observasi. Pengamatan suhu dan pH menggunakan alat termometer dan soiltester. Data

yang diperoleh kemudian dibandingkan menggunakan acuan SNI 7763:2018 tentang pupuk organik padat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas kimia kompos

Berdasarkan Tabel 1, setiap perlakuan memberikan pengaruh terhadap parameter kadar air dan
kandungan hara makro (N2+P20s5+K>0). Dalam penelitian ini terjadi interaksi antara macam bioaktivator

terhadap parameter yang digunakan dengan mengacu pada SNI 7763:2018 tentang pupuk organik padat.

Tabel 1. Kualitas kimia kompos

Perlakuan SN
Parameter Satuan 7763:2018
PO P1 P2 P3 P4 Min Max

Kadar air % 17,0 20,2 16,4 21,4 16,0 8 25
Hara makro % 1,65 1,68 1,5 1,62 1,57 Minimal 2

(N+P+K)

e N-Total % 0,96 0,9 0,62 0,61 0,62 -

® P,05 % 0,23 0,27 0,25 0,29 0,27 -

e K;0 % 0,46 0,51 0,43 0,45 0,43 -

Keterangan:

PO: Kompos tanpa bioaktivator; P1: Kompos + 1,3 ml molase; P2: Kompos + 1,3 ml Bacillus paramycoides;
P3: Kompos + 3,3 ml Bacillus paramycoides; P4: Kompos + 4,9 ml Bacillus paramycoides

Pengujian kadar air digunakan untuk mengetahui kandungan air ada pada kompos karena menjadi
sumber asupan air untuk mikroorganisme tanah (Nurdiansyah et al., 2023). Kadar air berperan dalam proses
perubahan bahan-bahan organik kompos melalui penguraian (Rosalina et al., 2020). Kadar air diukur
menggunakan metode Gravimetri yang mengacu pada SNI 7763:2018 tentang Pupuk Organik Padat.
Pengujian kadar air dilaksanakan pada hari ke-28 dengan hasil kandungan pada tabel 1, sebesar 17%,
20,2%, 16,4%, 21,4%, dan 16,0%. Kandungan tersebut telah memenuhi SNI 7763:2018 tentang pupuk
organik padat, nilai kadar air yang diperbolehkan yaitu sebesar 8-25% (BSN, 2018). Kandungan air pada
kompos harus seimbang, apabila kandungan air terlalu sedikit maka aktivitas mikroba menjadi lambat,
sebaliknya apabila kadar air terlalu banyak maka ruang antara partikel dari limbah akan penuh dengan air
(Widarti et al., 2015). Kandungan kadar air yang sesuai menyebabkan pertumbuhan mikroba semakin
menyebar karena sirkulasi oksigen pada tumpukan bahan organik bisa masuk kedalam pori-pori bahan
kompos (Rostaman et al., 2023). Kandungan kadar air pada 5 perlakuan yang didapatkan berada dibawah
nilai maksimum pada SNI 7763:2018, yang artinya nilai persentase kadar air pada setiap perlakuan sudah
memenuhi standar pada SNI 7764:2018.

Pengujian kadar Nitrogen (N) dilakukan untuk mengetahui kadar dalam kompos yang berperan untuk

memenuhi kebutuhan nutrisi pada mikroorganisme. Nitrogen pada kompos dibutuhkan tanaman dalam
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bentuk amonium (NH4*) dan nitrat (NO3") dalam pertumbuhannya (Rizki et al, 2022). Pengujian nitrogen
diukur dengan metode Kjeldahl yang mengacu pada Juknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman Air dan Pupuk
Edisi 3. Pengujian kadar nitrogen dilakukan pada hari ke-28 dengan dengan hasil kandungan sebesar 0,96%,
0,9%, 0,62%, 0,61%, dan 0,62%. Kadar nitrogen tertinggi didapatkan pada perlakuan PO yaitu sebesar
0,96%, sedangkan kadar nitrogen terendah didapatkan pada perlakuan P3 dengan penambahan bakteri
Bacillus paramycoides 3,3 ml yaitu sebesar 0,61%. Kadar nitrogen tinggi pada perlakuan tanpa bioaktivator
dikarenakan unsur nitrogen dalam tanah masih belum dimanfaatkan secara optimal oleh mikroorganisme
pada saat proses fiksasi.

Proses fiksasi nitrogen dapat berlangsung apabila di dalam tanah tersedia unsur nitrogen (N2) dan
bakteri penambat nitrogen sehingga nitrogen yang tersedia dapat diubah menjadi bentuk senyawa yang
dapat diserap oleh tanaman. Nitrogen hanya dapat diserap oleh tanaman dalam bentuk ion amonium (NH4*)
atau ion nitrat (NO3") (Martinez-Dalmau et al., 2021). Kadar nitrogen terendah ada pada perlakuan dengan
penambahan bioaktivator 3,3 ml. Bacillus paramycoides, hal tersebut dikarenakan nitrogen sudah
ditransformasi menjadi amonium dan nitrat dengan bantuan bakteri penambat nitrogen yaitu Bacillus
paramycoides. Kandungan N-Total pada kompos juga meliputi kadar amonium dan nitrat. Amonium dan
nitrat merupakan hasil senyawa organik yang telah dirubah oleh bakteri penambat nitrogen, sehingga dapat
diserap tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, berikut grafik kandungan amonium dan
nitrat pada kompos.

Berdasarkan hasil pengujian kandungan amonium dan nitrat diperoleh kadar terendah pada perlakuan
PO tanpa penambahan bioaktivator sebesar 0,13% N-NH, dan 0,05% N-NOs, sedangkan kadar amonium
tertinggi pada perlakuan P3 dengan penambahan 3,3 ml Bacillus paramycoides dan kadar nitrat tertinggi
pada perlakuan P4 dengan penambahan 4,9 ml Bacillus paramycoides. Hal tersebut dikarenakan pada
perlakuan P3 dan P4 terdapat penambahan bakteri Bacillus paramycoides, bakteri tersebut merupakan
bakteri penambat nitrogen yang berperan dalam mengubah nitrogen di udara bebas menjadi senyawa
amonium dan nitrat yang dapat dimanfaatkan tanaman untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Sapalina et al. (2022) yaitu Bacillus paramycoides mampu mengubah
nitrogen menjadi amonium dan nitrat, sehingga dapat dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangan. Selain itu. Bakteri penambat nitrogen memberikan keuntungan bagi tanaman, sehingga saat
ini dimanfaatkan para petani sebagai alternatif pengganti pupuk kimia (Soumare et al., 2020)

Pengujian kadar Phospor (P20s) dilakukan untuk mengetahui kadar hara yang berperan dalam
meningkatkan kesuburan tanah (Worotitjan et al., 2022). Phospor diukur dengan spektrofotometri yang
mengacu pada Juknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman Air dan Pupuk Edisi 3. Pengujian kadar Phospor
dilakukan pada hari ke-28 dengan hasil kandungan sebesar 0,23%, 0,27%, 0,25%, 0,29%, dan 0,27%. Kadar
Phospor dengan nilai terendah didapatkan pada variasi perlakuan kontrol dengan kandungan sebanyak
0,23%, sedangkan kandungan phospor dengan nilai tinggi didapatkan pada perlakuan dengan penambahan
bakteri Bacillus paramycoides. Hal ini disebabkan karena perbedaan jumlah mikroba yang ditambahkan
dalam kompos. Pada tahap pematangan kompos, mikroba akan mengalami kematian sehingga kadar fosfor
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di dalam mikroba akan bercampur dengan bahan organik, sehingga meningkatkan kadar fosfor dalam
kompos (Nurdiansyah et al., 2023). Fosfor organik didapat dari sisa tumbuhan, hewan dan mikroba tanah
yang telah mati (Pane et al., 2022).

Pengujian kadar Kalium (K;0) dilakukan untuk mengetahui kualitas unsur hara yang berperan
sebagai pereaksi biokimia tanaman. Kalium akan membantu tanaman dalam memperoleh kebutuhan air
melalui stomata (Rahmawati et al., 2023). Kadar kalium diukur dengan spektro serapan atom yang mengacu
pada Juknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman Air dan Pupuk Edisi 3. Pengujian kadar kalium dilakukan
pada hari ke-28 dengan hasil kandungan pada tabel 1 sebesar 0,46%, 0,51%, 0,43%, 0,45% dan 0,43%.
Kadar kalium dengan nilai terendah didapatkan pada perlakuan P2 dengan penambahan Bacillus
paramycoides 1,3 ml dan P4 dengan penambahan Bacillus paramycoides 4,9 ml dengan kandungan masing-
masing sebesar 0,43%. Hal tersebut dikarenakan kalium yang tersedia pada tanah dimanfaatkan bakteri
dalam proses pengomposan.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Nur et al., (2016:50) menyimpulkan bahwa Penambahan volume
mikroba cenderung menurunkan kadar kalium dalam tanah, hal ini disebabkan karena unsur K
dimanfaatkan mikroba dalam proses dekomposisi sehingga semakin banyak penambahan mikroba, maka
akan semakin banyak unsur K yang dimanfaatkan mikroba. Kandungan kalium tertinggi didapatkan pada
perlakuan P1 dengan penambahan molase 1,3 ml. Hal tersebut dikarenakan bakteri memanfaatkan
kandungan nutrisi pada molase menjadi asam organik, asam organik tersebut akan mengikat kalium pada
tanah sehingga menyebabkan perlakuan dengan penambahan molase memiliki unsur K tinggi (Mumtazah,
2023). Berdasarkan hasil keseluruhan terhadap total kandungan hara makro (N2+P,0Os+K;0) dari semua

perlakuan masih belum memenuhi SNI 7763:2018 dengan kandungan minimum 2%.

Kualitas fisik kompos
Berdasarkan Tabel 2 setiap perlakuan memberikan pengaruh terhadap parameter pH, suhu, warna,
aroma dan tekstur. Dalam penelitian ini terjadi interaksi antara macam bioaktivator terhadap parameter

yang digunakan dengan mengacu pada SNI 7763:2018 tentang pupuk organik padat.

Tabel 2. Kualitas fisik kompos

Perlakuan SNI
Parameter Satuan 7763:2018
PO P1 P2 P3 P4

pH - 7,1 7,0 7,0 7,2 71 4-9
Suhu °C 28 27 27 28 28,5 -
Warna - Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam -
Aroma - Tanah Tanah Tanah Tanah Tanah -
Tekstur - Tanah Tanah Tanah Tanah Tanah -

Keterangan:

PO: Kompos tanpa bioaktivator; P1: Kompos + 1,3 ml molase; P2: Kompos + 1,3 ml Bacillus paramycoides;
P3: Kompos + 3,3 ml Bacillus paramycoides; P4: Kompos + 4,9 ml Bacillus paramycoides
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-

Gambar 2. Pengecekan pH, Suhu, Aroma, Warna Dan Tekstur Kompos

Derajat keasaman atau pH pada proses degradasi bahan organik merupakan faktor penting untuk
mengetahui kematangan pada proses pengomposan. Hasil rataan pH berkisar antara 7-7,2 yang menandakan
bahwa kompos telah mencapai kematangan. Pada penelitian Dewilda dan Listya (2017), kematangan
kompos ditandai dengan kenaikan pH menjadi netral hingga basa karena aktivitas bakteri mesofilik yang
digantikan oleh bakteri termofilik. Pergantian aktivitas bakteri ini menghasilkan amonia dan gas nitrogen
yang mengakibatkan perubahan pH menjadi basa. Dengan demikian, pH pada kompos telah memenubhi
acuan SNI 7763:2018.

Pengujian suhu dilakukan untuk mengetahui aktivitas mikroorganisme yang terdapat dalam kompos.
Menurut Jain (2019), aktivitas mikroorganisme dapat ditunjukkan melalui suhu pengomposan. Suhu
menjadi kontrol proses pengomposan oleh mikroorganisme dalam bahan baku kompos (Subula et al.,
2022). Suhu diukur menggunakan termometer. Hasil pengujian suhu ditunjukkan pada tabel 2, nilai suhu
pada kompos berada pada rentang 27°C — 28,5°C. Berdasarkan standar suhu optimum kompos tidak lebih
dari 30°C. Dengan demikian temperatur pengomposan telah mencapai kematangan.

Warna pada kompos juga termasuk salah satu indikator kematangan pada bahan kompos. Pada
penelitian ini warna kompos dilihat pada hari ke 28 dengan warna akhir kompos semua perlakuan yaitu
hitam. Warna hitam pada kompos menandakan bahwa kompos tersebut sudah matang atau telah selesai
mengalami proses dekomposisi. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Khaer (2022) menyatakan
bahwa perubahan warna kompos menjadi kehitaman menandakan bahwa proses dekomposisi kompos telah
mencapai tahap akhir.

Aroma dan tekstur pada kompos merupakan indikator kematangan pada bahan kompos. Pada
penelitian ini aroma dan tekstur pada semua perlakuan yaitu beraroma tanah dan juga memiliki tekstur
seperti tanah. Aroma kompos seperti tanah menandakan bahwa kompos sudah matang, apabila kompos
tercium aroma yang tidak sedap mengindikasikan bahwa kompos belum mencapai kematangan. Aroma
tumpukan kompos yang dihasilkan dari proses pengomposan tidak berbau, karena proses pengomposan
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sudah memasuki fase stabilization (Dwiratna et al., 2021). Tekstur kompos yang telah matang akan seperti
tanah dan tidak menyamai bentuk awal bahan kompos yang disebabkan proses degradasi yang dilakukan
mikroorganisme dalam tanah. Dengan demikian, aroma dan tekstur pada kompos telah mengindikasikan

bahwa kompos telah matang.

KESIMPULAN

Penambahan bioaktivator molase dan bakteri penambat nitrogen berpengaruh terhadap kualitas
kompos. Berdasarkan analisa fisik dan kimia yang meliputi, pH, suhu, aroma, tekstur, warna, kadar air telah
memenuhi SNI 7763:2018, tetapi hasil total kandungan hara makro (N2+P,0s+K;0) dari semua perlakuan

masih belum memenuhi SNI 7763:2018 dengan kandungan minimum 2%.
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